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Abstrak

Limbah batang talas (lompong) yang melimpah di Desa Wandanpuro,
kabupaten Malang, belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat,
membuatnya kehilangan nilai praktis. Mamun, melalui pengelolaan yang
tepat, limbah lompong memiliki potensi besar untuk divbah menjadi produk
makanan berkualitas tinggi, menciptakan peluang pendopatan yang
signifikan bagi warga lokal. Penelition ini bertujuan untuk mengenalkan
konsep pengelolaan limbah yang berkelanjutan kepada masyarakat,
meningkatkan keterampilan kewirausahaan, dan memperuas pemahaman
tentang pemasaran digital. Dengan pendekatan partisipatif, melibatkan
akfifitas masyarakat dalam semua tahapan, pengabdian masyarakat ini
berhasil membangun pemahaman dan antusiasme di kalangan warga.
Hasilnya menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa
Wandanpuro berjalan dengan lancar, didorong oleh partisipasi aktif
masyarakat setempat. Harapannya, melalui sosialisasi dan pelatihan yang
diberikan, masyarakat akan terus mengembangkan inisiafif ini, menciptakan
ekonomi yang berkelanjutan sesuai dengan Prinsip Pembangunan
Berkelanjutan (5DGs).

Kata Kunci Pengabdian Masyarakat, Limbaoh Batang Talas (Lompong),
Sustainable economy

Abstract

The abundant taro stem waste (locally known os "lompong") in Wandanpuro
Viloge, Malang Regency, has yet to be optimally utilzed by the local
community, resulfing in its loss of practical value. However, with proper
management, lompong waste holds substantial potential fo be transformed
into high-quality food products, creating significant income opportunities for
the local residents. This research aims to infroduce the concept of sustainable
waste management to the community, enhance entrepreneurial skils, and
broaden understanding of digital marketing. Using a participatory approach
that actively involves the community in all stages, this community engagement
initiafive successfully fosters understanding and enthusiasm among the
residents. The results indicate that community empowerment in Wandanpuro
Village is progressing smoothly, driven by active participation from the local
community. It is hoped that through the provided socialization and training,
the community will contfinue to develop this initiative, fostering a sustainable
economy in alignment with the principles of Sustainable Development Goals
(SDGs).

Keywords: Community Service, Taro Sfem Wasfe (Lompong), Sustainable
Economy

PENDAHULUAN

Copyright @ 20xx Author. All rights reserved

Desa Wandanpuro merupakan salah satu desa dengan kekayaan alam yang melimpah di Kecamatan
Bululawang, Kabupaten Malang. Masyarakat Desa Wandanpuro mayoritas bermata pencaharian sebagai
pedagang pasar, buruh pabrik, dan petani (BPS Jawa Timur, 2023). Berdasarkan data dar Kantor Kepala Desa
Wandanpuro, pendapatan rata-rata masyarckat Desa Wandanpuro adalah Rp. 1.500.000 per bulan.
Pendapatan tersebut masih dibawah Upah Minimum Rakyat (UMR) Kabupatfen Malang yang sebesar Rp.
3.268.275,36 (Bappeda Provinsi Jawa Timur, n.d.) Pendapatan masyarakat yang masih dibawah UMR belum

@ 20xx Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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seimbang dengan kebutuhan hidup masyarakat yang semakin lama semakin meningkat.

Wilayah Desa Wandanpuro didominasi daerah dataran rendah yang memiliki hasil alam diantaranya
talas, tebu, cabai, kelapa, dan sebagainya [BPS Jawa Timur, 2023). Kurangnya skill dan pengetahuan
masyarakat membuat hasil alam tersebut hanya dijual langsung di pasar. Padahal terdapat berbagai inovasi
dalam memanfaatkan hasil alam yang dapat mendorong peningkatan pendapatan masyarakat. Salah satunya
dengan memanfaatkan batang talas (lompong) yang dapat diolah menjadi produk makanan (Nugroho et al.,
2022). Berdasarkan hasil wawancara, selama ini masyarakat Desa Wandanpuroe yang menanam talas hanya
memanfaatkan bagian umbinya saja untuk diclah menjadi keripik sedangkan bagian batang talas hanya
dijadikan limbah.

Talas adalah salah satu tumbuhan fropis yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggl karena umbi, pelepah,
dan daunya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan, obat, maupun pembungkus (Habibah & Astika,
2020). Batang talas dapat dimanfaatkan dan diclah menjadi produk makanan berupa stik, keripik, cookies, dan
sereal. Selain nilai ekonomis, batang talas juga memiliki nilai gizi karena mengandung fosfor, kalsium, karbohidrat,
serat, dan mineral-mineral lain(Setyawan et al., 2021). Dalam batang talas terdapat zat kalsium oksalat yang
membuat bagian lidah terasa gatal jika dikonsumsi dan diclah dengan cara yang tidak tepat (Susetya et al.,
2023). Oleh karena itu, diperlukan beberapa cara untuk menghilangkan rasa gatal seperti penyortiran batang,
pengupasan batang, pencucian dan perendaman batang dengan air garam, peremasan, lalu perebusan
ataupun pengeringan batang talas (Sulaiman & Noviasari, 2023)

Desa Wandanpuro memiliki potensi yang besar dari sisi sumber daya alam dan sumber daya manusia
sehingga dapat mendukung peningkatan perekonomian. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat
adalah masih banyaknya pengangguran dan tingkat pendidikan yang rendah sehingga masyarakat cenderung
belum dapat memanfaatkan potensi yang ada. Pemanfaatan limbah batang talas (lompong) menjadi produk
makanan secara optimal dapat mendeorong ekonomi berkelanjutan (Sustainable Economy) masyarakat Desa
Wandanpuro (Budiarto & Rahayuningsin, 2017). Produk makanan tersebut dapat bersaing di pasaran sehingga
menjadi produk lokal yang mendukung peningkatan pendapatan masyarakat. Apabila pendapatan
masyarakat dapat meningkat, maka kebutuhan hidup masyarakat dapat terpenuhi dan keberlanjutan ekonomi
masyarakat menjadi lebih optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperdukan upaya bagi masyarakat berupa program “Inovasi
Pemanfaatan Limbah Batang Talas (Lompong) Menjadi Aneka Produk Makanan Untuk Meningkatkan
Sustainable Economy Masyarakat Desa Wandanpuro Kabupaten Malang”. Program pengabdian ini berfokus
pada proses edukasi dan pelatihan masyarakat untuk memanfaatkan batang talas menjadi produk makanan,
sehingga tidak hanya dijadikan limbah. Program ini juga diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
ekonomi berkelanjutan masyarakat sehingga dapat mendorong Desa Wandanpuro sebagai wilayah senfra
industri aneka produk makanan dari batang talas.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara, penelitian secara langsung dan ikut terlibat aktif dalam proses
terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu PKK Desa
Wandanpuro RW 11 yang beranggotakan ibu-ibu dari RT 36 dan RT 37. Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif. Pendekatan ini difokuskan pada peningkatan peran langsung
masyarakat dalam berbagai proses dan pelaksanaan. Ini dilakukan melalui pendampingan, dimana pelatinan
tentang kewirausahaan dan mekanisme pemasaran diberikan kepada masyarakat. Selain itu, pendampingan
dalam pemasaran dilakukan dengan mempromosikan produk yang dihasilkan.

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan prakiek bersama masyarakat
yang menjadi sasaran utamanya. Proses pengolahan limbah batang talas (lompong) menjadi empat produk
makanan diharapkan dapat membuat sustainable economy khususnya pada masyarakat Desa Wandanpuro,
Kabupaten Malang. Hasil ketercapaian dar pelaksanaan program ini dapat dilhat dari segi ekonomi
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masyarakat yang meningkat dengan memanfaatkan limbah menjadi produk yg memiliki daya jual di pasaran.
Pengabdian ini dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan program, pelaksanaan sosialisasi,
pendampingan dan pelatihan serta evaluasi program. Metode yang peneliti gunakan digambarkan pada
gambar 1. berikut ini.

| Perencanaan Program |

Sosialisasi

|
Pendampingan Program

I S

Pemsaran melalii Digital Plosform
{pembuustan shun pesjuslan marketpalz
mlshs ingagram & shopes )

I

| Evaluasi Program |

Pelatihan Branding Day
(pengulohan Limbeh Batang Talas | ——  (proses packaging & pembustan
i Lompeng menjad 4 produk mukanen}

desain bogo packaging)

Gambar 1. Alur tahapan pelaksanaan kegiatan (Peneliti, 2023)

Gambar 1. menunjukan alur tahapan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Wandanpuro
dengan sasaran ibu-dbu PKK di RW 11. Pada tahap Perencanaan dilakukan pengkajian topik pengabdian
dengan rincian aspek yang dikaji meliputi sasaran  (subjek), objek, permasalahan yang dihadapi mitra,
manfaat/urgensi dar pengabdian ini. Hasiinya adalah menyasar ibu-ibu PKK yang ada di Desa Wandanpuro
karena di desa ini juga terdapat UMKM pengolahan talas menjadi keripik talas. Selanjutnya dilakukan sosialisasi
tentang manfaat batang talas yang masyarakat anggap limbah agar bisa bernilal jual untuk menambah
pendapatan masyarakat. Dalam hal ini masyarakat perlu mengupgrade knowledge tentang pengolanan
limbah talas agar nantinya mereka dapat mengembangkan usaha ini menjadi berkelanjutan. Materi sosialisasi
yang diberikan meliputi manfaat talas dan cara pengolahan secara singkat hingga pada proses pemasaran
dari produk yang dihasilkan.

Pada tahap pendampingan program dilakukan pelatihan kepada ibu-ibu PKK untuk pembuatan empat
produk olahan makanan yaitu, stik lompong, keripik lompong, cocokies lompong dan sereal lompong.
Pengolahan keempat produk ini berbahan dasar limbah batang talas yang sudah dilakukan pencucian dan
juga penghilang rasa gatal pada batang tersebut. Sehingga batang talas dapat dikonsumsi dengan
mencampurkannya pada adonan ke empat produk tersebut tanpa memiliki efek gatal pada produknya.
Setelah proses pengolahan produk ini dilakukan branding day. Dimana pada tahap ini dilokukan untuk
membentuk persepsi masyarakat dalam melihat imbah batang talas ini, membangun rasa percaya masyarakat
terhadap produk dan membangun rasa cinta masyarakat temadap produk yang dibuat, Setelah melakukan hal
tersebut yaitu bisa masuk pada tahap pemasaran produk melalui digital platform seperti shopee dan instagram.
Pembuatan instagram juga dibedakan antara penjualan produk dengan dokumentasi kegiatan dari
pelaksanaan program ini.

Tahapan yang terakhir adalah evaluasi, dimana pada tahap ini dilakukan proses yang mengkadiji secara
kiitis tentang pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir. Tujuan dar tahap ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan program yang telah dilaksanakan, tingkat kesulitan atau rintangan yang dihadapi
oleh fim dan juga kepuasan warga atas pelaksanaan kegiatan ini. Adanya evaluasi membuat fim bisa
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mengambil pemecahan masalah yang tepat dari kesulitan yang dihadapi oleh tim sewakiu pelaksanaan
program berlangsung.

HASILPEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan sebagai suatu upaya untuk membangun daya dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya
mengembangkannya dan juga memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat (Minarni et al., 2017). Adanya
pemberdayaan untuk masyarakat dimaksudkan agar masyarakat dapat berkembang dalam berbagai aspek
kehidupan baik dalam segi ekonomi, sosial, budaya dan politik. Melalui pemberdayaan masyarakat yang holistik,
diharapkan masyarakat dapat mengatasi kemiskinan, ketidaksetaraan, dan berbagai tantangan lainnya yang
mereka hadapi. Dengan meningkatnya kapasitas dan kemandiian masyarckat, mereka dapat  akfif
berpartisipasi dalam pembangunan sosial dan ekonomi, serta menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk
generasi mendatang. Desa Wandanpuro memiliki potensi perkebunan dan juga industri talas yang cukup bagus.
Namun, dalam pengelolaannya masyarakat hanya bisa mengolah umbi talasnya saja sehingga batang talas
dibuang percuma oleh warga setempat. Dari permasalahan ini, tim memanfaatkan kesempatan itu agar
masyarakat bisa mengolah limbah menjadi bahan yang bisa menghasilkan income tambahan bagi warga
setempat (Rizka et al., 2022; Setyawan et al., 2021). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pelatihan untuk masyarakat
desa dengan mengelola limbah batang talas ini menjadi aneka produk makanan yang layak dijual di pasaran.
Pelatihan dilangsungkan dengan para-ibu-ibu PKK RW 11 dengan cara melibatkan langsung masyarakat untuk
ikut membuat empat produk makanan dar bahan baku talas. Proses pelatihan yang dilaksanakan cleh tim
bersama ibu-ibu PKK RW 11 Desa Wandanpuro dapat dilihat dari gambar 2. berikut ini.

Gambar 2. Proses Pelatihan Pembuatan Produk Berbahan Dasar Limbah Batang Lompong (Peneliti, 2023)

Pada gambar 2. kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman secara
teori kepada ibu-ibu PKK agar siap untuk melaksanakan praktik pengolahan lompong. Setiap proses pelatinan,
dibentuk 5 kelompok yang beranggotakan 5-7 ibu-ibu PKK untuk memudahkan proses prakiik pembuatan
produk dar lompong. Proses pelatihan produk diawali dengan pemaparan matern mengenai alat, bahan, dan
cara pembuatan produk. Selanjutnya, tim yang telah dibagi akan langsung praktik membuat produk makanan.
Produk yang dibuat saat pelatihan bervariasi fiap pertermuannya, mulai dari stik lompong, kriplk lompong, cocokies
dan sereal yang terbuat dari lompong. Dalam proses pelatinan, ibu-ibu PKK juga diberkan edukasi mengenai
metode perendaman dan perebusan batang talas untuk menghilangkan getah talas yang bisa menimbulkan
rasa gatal,

Stik merupakan salah satu makanan ringan atau jenis kue kering dengan bahan dasar tepung terigu,
tepung tapicka dan lain sebagainya. Stik memiliki aneka macam inovasi di masyarakat seperti stik bawang dan
lainnya. Pada program pengabdian masyarakat ini stik diinovasikan dengan lompong yang menjadi salah satu
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bahan utamanya sehingga dikenal dengan sebutan stik lompong. Stik lompong termasuk ke dalam salah satu
camilan makanan ringan yang mempunyai cita rasa gurlh dan renyah serta kandungan gizi tinggi yang berasal
dari lompong.. Dalam 100 gram lompong batang talas mengandung energi sebanyak 40 kkal, karbohidrat 7,4
gram, lemak 0,8 gram, fosfor 52 mg, dan zat besi 1 mg. Dalam 100 gram batang talas. Selain itu, batang talas
juga mengandung vitamin A sebanyak 2000 U, vitamin B1 0,08 mg dan vitamin C 31 mg (Rabiatun et al., 2019).
Dilihat dari kandungan tersebut, Stik lompong ini di samping memiliki rasa yang lezat, tetapi juga memiliki manfaat
yang luar biasa baik unfuk kesehatan salah satunya adalah meningkatkan kekebalan tubuh. Penggunaan
lompong dalam pembuatan stik lempong dan 2 produk lainya yaitu cockies dan sereal cukup mudah. Namun,
membutuhkan waktu dalam menghilangkan getah yang mengandung rasa gatal, dengan cara melakukan
proses perendaman dan perebusan keseluruhan 30 menit dengan hitungan 10 menit perendaman selama 2 kali
pergantian air. Setelah itu, perebusan yang membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit. Tahapan selanjutnya
dengan menghaluskan lompong dengan blender dan setelah berbentuk seperti bubur kemudian siap untuk
dicampur ke dalam adonan stik yang terdiri dari tepung dan lain sebagainya. Jika semua adonan sudah
dicampur merata , kemudian masuk ke dalam proses penggilingan hingga berbentuk memanjang seperti stik,
diamkan selama 15 menit hingga kemudian masuk ke tahap penggorengan. Setelah melewati tahap
penggorengan kemudian stik siap untuk disajikan dan masuk dalam tahap pengemasan.

Keripik merupakan salah satu makanan ringan berupa irsan tipis dari umbi-umbian, buah-buahan atau
sayuran yang digoreng di dalam minyak nabati. Banyak sekali inovasi keripik yang beredar di masyarakat seperti
keripik apel, keripik batang pisang, dan lain sebagainya (lskandar, 2018). Pada program pengabdian
masyarakat ini, bahan utama yakni lompong disulap menjadi salah satu inovasi clahan yaitu keripik dengan dua
macam pengolahan yang tentunya memiliki cita rasa yang bamu dan enak. Keripik lompong kaya akan gizi dan
sangat cocok sebagai pendamping dalam situasi kegiatan apapun. Pembuatan keripik lompong ini sangat
mudah yakni cukup menyiapkan bahan diantaranya lompong, tepung terigu, penyedap rasa, bumbu halus
(bawang putih, ketumbar, garam, dan kunyit), dan air. Setelah itu, iris fipis batang lompong lalu rendam dalam
air garam selama 10 menit dan cuci hingga bersih, lalu siapkan adonan yang terdin dari tepung terigu, bumbu
halus, dan air. Jika adonan dirasa sudah siap, masukkan batang lompong yang telah diiris ke dalam adonan lalu
digoreng ke dalam minyak panas, jika sudah kecoklatan maka angkat lalu firiskan. Hal ini juga dapat menambah
pemasukan masyarakat dan sebagal camilan yang kaya akan kandungan gizi.

Cookies merupakan makanan yang banyak dijadikan cemilan atau hidangan di hari raya atau hari besar
lainnya. Namun, tidak jarang masyarakat juga menginginkan makanan inl hadir ditengah masyarakat yang
sedang bersantai. Adanya peluang ini dapat dimanfaatkan dengan membuat inovasi bagi home industri
dengan memanfaatkan limbah batang talas agar menjadi sesuatu yang menarik dan unik sehingga dapat
menarik minat konsumen untuk membpeli produk tersebut. Dalam artikel IDN Times, Andini, (2020), selain cita rasa
yang khas, cookies memiliki tekstur yang renyah, dan porsi yang pas di mulut tentunya sangat cocok dinikmati di
kala santai untuk sermua kalangan usia. Penggunaan lompong pada pembuatan cookies kurang lebin sama
dengan pengolahan 3 produk lainnya yaitu dengan mencampur clahan lompong yang sudah siap dipakai ke
dalam adonan cookies. Pembuatan cookies juga hampir sama dengan adonan cookies pada umumnya.
Namun, yang menjadi menarik adalah penambahan bahan baku lompong ke dalam cookies yang dibuat untuk
mendapatkan manfaat dari batang lompong tersebut. Sehingga cookies yang dibuat menjadi alternatif atau
makanan sehat karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dari batang lompong tersebut.

Sereal merupakan produk makanan instan yang menjadi alternatif sarapan pengganti dan biasanya
terbuat dari biji-bijian ataupun umbi-umbian. Produk makanan instan seperti sereal menjadi salah satu pilihan
yang cukup populer dan digemari oleh berbagai kalangan masyarakat (Ambarsari et al., 2020). Sereal banyak
digemari oleh masyarakat karena memiliki banyak keunggulan mulai dari segi rasa, proses pembuatan yang
praktis, serta memiliki kandungan gizi yang tinggi. Terdapat berbagai macam jenis sereal yang dijual di
masyarakat seperti sereal gandum, sereadl jagung, dan sereal sorgum. Pemanfaatan limbah lompong pada
pengolahan sereal menjadi inovasi terbaru dalam pengolahan produk makanan. Inovasi pemanfaatan
lompong tersebut dapat menciptakan nilai jual produk di kalangan masyarakat karena keunikannya. Selain nilai
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jual, sereal lompong juga memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung karbohidrat, protein, dan serat yang
baik untuk sistem pencernaan manusia. Pembuatan sereal lompong dapat dikatakan cukup mudah dan cepat.
Lompong yang sudah direbus dan dihaluskan dapat dicampurkan ke dalam adeonan sereal yang terdin dari
tepung tapioka, tepung beras, margarin, air dan susu bubuk. Adonan yang sudah tercampur rata dapat dicetak
menggunakan dlat press menjadi bentuk pipih. Kemudian, lembaran sereal dapat dihancurkan menjadi
remahan kecil dan dapat dinikmati menggunakan tambahan susu cair.

Setelah melalui serangkaian kegiatan pelatihan, proses selanjutnya adalah kegiatan branding. Pada tahap
ini fim dan ibu-ibu PKK RW 11 bersama-sama menentukan packaging yang sesuai dengan produk yang telah
dibuat. Branding merupakan simbol atau pemberian nama yang bertujuan untuk mengidentifikasikan barang
atau jasa agar dapat memperkuatimage suatu produk (Ni'mah et al., 2023). Branding berkaitan dengan merek,
logo, kemasan, dan proses pemasaran dengan tujuan unfuk memberikan identitas produk agar nilai produk
dapat tersampaikan kepada konsumen. Dalam kegiatan ini ada tiga tahapan yang dilakukan, yaitu 1) proses
sosialisasi kegiatan branding day, 2) proses pembuatan desain olahan limbah batang talas (lompong), dan 3)
proses prinfing atau percetakan untuk desain packaging. Masyarakat Desa Wandanpuro perlu diberi
pemahaman tentang pentingnya membuat kemasan produk, membangun brand dan memasarkan produk
melalui digital marketing. Kegiatan ini dapat diihat pada gambar 3a dan 3b berikut ini.

(a) N ()

Gambar 3. Kegiatan [a) branding day (b) market day [Peneliti, 2023)

Pada gambar 3a. saat kegiatan branding, pengenalan produk sangat penting untuk memberikan
pemahaman yang luas pada konsumen tentang produk yang dibuat. Sedangkan, kemasan merupakan faktor
penting yang akan mengangkat citra dari produk yang dibuat. Mashadi & Munawar,(2021) mengatakan bahwa
cifra produk daloam benak konsumen akan semakin baik apabila produk itu dikemas secara baik, dengan kata
lain produk bisa memberi kesan positif untuk kensumen. Dalam konteks ini, sebuah produk memiliki potensi untuk
menciptakan kesan positif yang kuat bagi konsumennya, terutama ketika kemasan produk telah dirancang
dengan cermat dan menarik, sehingga mampu memb erikan pengalaman yang memikat dan memuaskan bagi
konsumen.

Terlihat pada gambar 3b, market day dilaksanakan secara offline melalui penjualan tatap muka. Hal ini
dilokukan untuk menarik konsumen agar lebin mengenal produk sehingga konsumen tertark untuk membeli
produk ini. Seiring berkembangnya zaman ke arah serba digital, pemasaran sering dilokukan dengan
memanfaatkan teknologi internet yang sering disebut e-commerce. E-commerce merupakan sebuah aplikasi
yang digunakan untuk melakukan segala akfivitas kegiatan jual-beli secara online (Sulistiyawati & Widayani,
2020). Dalam e-commerce terdapat marketplace yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya banyak pihak
guna melakukan proses transaksi jual beli, ada yang ingin mencar suatu barang dan ada pihak lain yang sedang
ingin menjual barang. Sulistiyawati & Widayani, (2020) menambahkan bahwa marketplace Shopee saat ini
dimanfaatkan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai media promosi penjualan untuk produk
yang dijajakannya.
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Pemasaran digital adalah kegiatan pemasaran yang menggunakan media digital sebagal tempat
promosi. Digital platform yang digunakan yaitu Shopee dan Instagram. Kedua aplikasi tersebut dibuat cleh tim
dengan kesepakatan secara bersama terkait nama, harga jual, dan lain sebagainya. Hasil produk dari pelatinan
yang dilakukan oleh ibu- ibu PKK Desa Wandanpure akan dilanjutkan ke tahap pemasaran melalui digital
platform. Digital platform yang digunakan pada akun shopee dan instagram terdin darl keempat produk yaitu
cookies lompong, stik lompong, sereal lompong dan kripik lompong. Pada akun shopee terdapat harga jual dari
semua produk yang dibandrol dengan harga terjangkau yaitu kisaran harga antara Rp. 5000 s/d Rp. 8.000 pada
fiap satuan produknya. Sedangkan, untuk pemasaran lewat media sosial Instagram tidak hanya berisikan konten
dan tambahan konten postingan edukasi tentang lompong yang menjadi bahan utama pembuatan produk.
Seldinitu, akan ada postingan give away untuk menambah minat ketertarikan ternadap produk.

Kegiotan Pengabdian Masyarakat yang telah diloksanakan Ibu-ibu PKK di Desa Wandanpuro
membawakan perubahan yang cukup signifikan. Jika dilihat dari segi sumber daya manusia, masyarakat di desa
tersebut yang awalnya kegiatan mereka kurang produkdif karena kegiatan yang dilakukan hanya sekedar
berkumpul dan arisan saja. Adanya program ini masyarakat lebih produktif karena adanya kegiatan pelatinan
yang beragam dar keempat produk serta kegiatan branding dan market day yang dilakukan. Kegiatan ini dinilai
cukup berhasil, diihat dan awal sosiclisasi, kegiatan pelatinan 1 sampai dengan pelatinan 4 dinilai cukup baik.
Hal tersebut juga dilihat dari produk yang dibuat oleh Ibu-ibu PKK dinilai cukup baik dilihat dari segi tampilan dan
rasa. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu dan segi kerjasama dan solidaritas tim yang dinilai
kurang karena hal tersebut memengaruhi produk yang dihasilkan menjadi kurang maksimal diantara deretan
fim lainnya.

KESIMPULAN

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat adalah suatu kegiatan yang berfujuan untuk
menyalurkan ide kreativitas mahasiswa dalam menyebarluaskan iimu pengetahuan, teknclog dan seni
berwirausaha kepada masyarakat. Pada program kegiatan PKM-PM ini, tim memberikan edukasi dan pelatinan
kepada masyarakat berusia produktif di Desa Wandanpuro terkait pemanfaatan limbah batang talas menjadi
aneka produk makanan seperti stik lompong, kripik lompong, cookies lompong, dan sereal lompong. Produk
tersebut kemudian dipasarkan kepada masyarakat luas dengan tujuan meningkatkan sustainable economy
atau ekonomi berkelanjutan pada masyarakat Desa Wandanpuro, Kecamatan Bululawang, Kabupaten
Malang. Hambatan dalam kegiatan pelatinan pembuatan beberapa produk dapat terihat jelas saat beberapa
kelormp ok pokja kurang berhasil dalam pembuatan cookies dan sereal lompong. Oleh karena itu, evaluasi untuk
kegiatan ini yaitu lebih teliti dalam memanajemen wakiu sehingga semua proses dalam kegiatan pelatihan
dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan dalam proses pembuatannya memerlukan wakiu yang
cukup lama, namun ibu-ibu dan tim fidak memiliki waktu yang cukup dalam pelaksanaanya. Dengan adanya
program ini diharapkan masyarakat mampu mengembangkan usaha pemanfaatan limbah batang talas
menjadi produk makanan agar mampu mendukung terciptanya SDG's (Sustainable Development Goals).
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